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ABSTRAKSI 

 

 

Astri Linda Noviyanti, 2020. NIT: 52155588 N, “Upaya Pencegahan Terjadinya 

Back Pressure Pada Saat Proses Bongkar Di Kapal LPG/C Gas Walio”, 

Program Diploma  IV, Program studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., Pembimbing II: 

Latifa Ika Sari S.Psi, S.Pd, M.Pd 

 

Pengangkutan LPG dalam bentuk cair pada kapal membutuhkan teknologi 

yang maju karena sifat LPG yang mempunyai titik didih yang rendah dan mudah 

terbakar. Penanganan muatan dengan sungguh-sungguh sangat diperlukan karena 

resiko yang dihadapi cukup besar. Oleh karena sifat muatan yang mudah terbakar, 

maka diperlukan keterampilan dan pengetahuan yang baik bagi awak kapal 

tentang penanganan muatan LPG yang baik. Oleh sebab itu, peneliti ingin 

mengetahui resiko yang mungkin menjadi penyebab terjadinya back pressure 

pada saat proses bongkar di kapal LPG/C Gas Walio  dan  upaya pencegahannya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Metode analisis data fishbone digunakan untuk 

menentukan faktor penyebab terjadinya masalah dan menemukan pemecahan 

masalah tersebut. Sumber data dari penelitian ini berasal dari hasil pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi selama peneliti di atas kapal, kemudian dianalisa 

menjadi sebuah temuan yang diberikan pemecahan masalahnya dan menjadi 

sebuah tulisan penelitian yang bermanfaat bagi pembacanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya back pressure saat proses bongkar meliputi faktor manusia, faktor 

cuaca, faktor metode penanganan muatan, dan faktor material. Dari faktor-faktor 

tersebut dapat dihindari dengan upaya antara lain meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan awak kapal tentang sifat muatan dan cara penanganannya. Serta 

awak kapal harus mengetahui dan melakukan prosedur kerja yang baik. Dengan 

itu diharapkan kegiatan bongkar dapat berjalan dengan lancar dan perusahaan 

tidak mengalami kerugian yang disebabkan terganggunya operasional kapal 

seperti keterlambatan proses bongkar dan bahaya yang mungkin terjadi. 

 

Kata kunci: Back pressure, muatan LPG 
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ABSTRACT 

 

 

Astri Linda Noviyanti, 2020. NIT: 52155588 N, “Upaya pencegahan terjadinya 

back pressure pada saat proses bongkar di kapal LPG/C Gas Walio”, 

Diploma IV Program, Nautical departement, Merchant Marine Polytechnic 

Semarang, Adviser I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., Adviser II: Latifa Ika 

Sari S.Psi, S.Pd, M.Pd 

 

Cargo handling of LPG on board in liquid form need an advanced 

technology because the LPG’s characteristic are low boiling point and flammable. 

When cargo handling , we should give more attention because it involves a high 

risk.furtermore, highly flammable cargo need a special skill and knowledge for 

crew whom the cargo handling. Therefore the I want to know the risk that might 

become a back pressure in a unloading on LPG/C Gas Walio and how to prevent 

it. 

The methodology which I used in my observation is qualitative and 

descriptive method. With the data analysis are fishbone to determine the cause of 

the problems and find solutions. In this research terms of collecting data, through 

observation, interview, and documentation of researchers on board. Then were 

analysed into a discovery that should be given the solution of the problem and 

became a research observation can be useful for those who read it. 

The result show the factors which occured back pressure when discharge 

operation include human, weather, method, material. From the factors above it can 

be avoided with the efforts made by vessel and terminal. By implementing the 

procedur of discharge operation based on regulations, the discharge operation 

would be succeed and the company will not encounter of loss cost because 

distruption of ship operation like the reforfment of proccess and the risk occured. 

 

Keyword: Back pressure, cargo of LPG 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Liquefied Petroleum Gas (LPG), yang berarti gas minyak bumi yang 

dicairkan, adalah campuran dari berbagai unsur hidrokarbon yang berasal 

dari gas alam. Gas alam merupakan gas yang terdiri atas beberapa 

komponen hidrokarbon ringan. Komponen utama gas alam adalah metana 

dan sisanya adalah etana, propana, butana, pentana dan nitrogen. Komposisi 

dari masing masing komponen bervariasi tergantung pada tempat gas alam 

tersebut berasal. Gas alam merupakan salah satu sumber energi panas dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang mempunyai keunggulan 

mempunyai nilai panas yang baik dan pembakarannya tidak berdampak 

buruk terhadap lingkungan. Gas alam tersebut dapat diperoleh dari tambang 

minyak bumi secara langsung dan  penyulingan minyak bumi. Berdasarkan 

perolehannya  terdapat tiga jenis gas alam yaitu Liquefied Natural Gas 

(LNG), Liquefied Petroleum Gas (LPG), dan Chemical gas. Secara umum 

LPG adalah senyawa hidrokarbon berupa propana (C3H8), butana (C4H10), 

dan campuran keduanya.  

Sebagian besar gas cair adalah hidrokarbon yang menjadi sumber 

energi utama di  bumi. Akan tetapi, hidrokarbon juga dapat menimbulkan 

resiko bahaya yang cukup besar, karena sifatnya yang mudah terbakar. Oleh 

karena itu, setiap langkah praktis yang diambil untuk meminimalisir 

kebocoran harus dilakukan sesuai prosedur yang benar dan untuk mencegah 
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setiap sumber nyala api. LPG merupakan produk yang dapat diperoleh dari 

pemurnian minyak bumi. Untuk pelaksanaan kegiatan distribusi eksport 

LPG ke negara-negara pengimpor maka moda transportasi yang lebih aman 

dan efisien adalah sarana transportasi laut, karena dapat mengangkut muatan 

LPG dalam kapasitas yang cukup besar. 

Kapal memiliki kelebihan di bandingkan dengan moda transportasi 

darat maupun udara yaitu sekali angkut mampu mengangkut muatan dalam 

jumlah besar dengan biaya operasional yang lebih murah. Para pengguna jasa 

angkutan laut akan lebih selektif dalam memilih perusahaan pelayaran yang 

benar-benar mampu membawa muatannya dengan aman dan tepat waktu. 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, kapal 

sebagai alat transportasi di laut telah banyak mengalami kemajuan. Pada saat 

ini berbagai macam muatan telah dapat di angkut dengan menggunakan jasa 

kapal. Dari jenis kapal niaga yang mengangkut bermacam-macam muatan 

salah satunya adalah kapal Liquefied Petroleum Gas (LPG). 

LPG sendiri mempunyai cara khusus dalam pengangkutannya yaitu 

dengan menggunakan armada yang dirancang khusus dengan tingkat 

keamanan yang sangat baik guna menjaga temperatur dan tekanan pada LPG 

itu sendiri, dengan menggunakan tangki-tangki bertekanan yang di rancang 

untuk mengangkut LPG, ada tiga tipe kapal pengangkut LPG yaitu: tipe fully 

pressurised, tipe fully refrigerated, dan tipe semi pressurised. 

Kapal dengan tipe fully pressurised yaitu melakukan pengangkutan 

dengan cara menekan suhu dan tekanan tertentu di atas tekanan rata-rata 

atmosphere, kapal ini rata-rata berukuran kecil dengan kapasitas antara 6.000 
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m³-10.000 m³. Kapal tipe fully refrigerated yaitu kapal yang melakukan 

pengangkutan LPG dengan cara mempertahankan temperatur dan tekanan 

yang sesuai muatan LPG tersebut, biasanya kapal dengan tipe ini memiliki 

ukuran sedang sampai besar dengan kapasitas antara 20.000 m³ - 100.000 m³. 

Kapal tipe semi pressurised yaitu kapal dengan kemampuan mengangkut 

LPG dengan pressurised ataupun refrigerated, jadi mempunyai kemampuan 

mengangkut kedua tipe tersebut, biasanya kapal dengan tipe ini memiliki 

ukuran sedang yang berkapasitas antara 3.000 m³ - 15.000 m³, dengan suhu 

yang dingin antara 4˚C sampai 8˚C dan tekanan antara 3.5 Bar sampai 4.5 

Bar, LPG dapat diangkut oleh kapal dengan ukuran yang tidak terlalu besar 

sehingga mampu menjangkau pelabuhan khusus (pelsus) yang sulit dilintasi 

oleh kapal dengan ukuran lebih besar dalam pengangkutan LPG. 

Pengangkutan LPG dalam bentuk cair pada kapal membutuhkan 

teknologi yang maju karena sifat LPG yang mempunyai titik didih yang 

rendah dan mudah terbakar. Mempertimbangkan sifat LPG tersebut,  kapal 

perlu memiliki desain dengan konstruksi khusus. Penanganan yang sungguh-

sungguh dalam pemuatan, pengangkutan dan pembongkaran muatan sangat 

perlu diperhatikan menyangkut resiko yang dihadapi cukup besar. Selain itu, 

oleh karena muatan yang bersifat sangat mudah terbakar maka diperlukan 

ketrampilan dan pengetahuan yang baik bagi awak kapal meliputi perwira 

kapal dan anak buah kapal tentang penanganan muatan LPG. Namun 

demikian, pada kenyataannya sering terjadi kecelakaan atau kerusakan pada 

alat bongkar yang mengakibatkan proses distribusi dari kapal ke darat 

terhambat dan dapat mempengaruhi kelancaran proses bongkar muat. 
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Adapun faktor yang dapat secara signifikan mempengaruhi kelancaran proses 

bongkar muat, yaitu faktor manusia, faktor cuaca/lingkungan, faktor metode, 

faktor muatan. 

Pada saat Kapal LPG/C Gas Walio melaksanakan proses bongkar di 

Jetty OPSICO Semarang, penulis mengalami kejadian back pressure yang 

disebabkan oleh kelalaian yang dilakukan oleh bosun yang mengabaikan 

instruksi mualim jaga, sehingga menyebabkan terjadinya back pressure 

karena muatan dari kapal ke darat kembali ke kapal akibat terdorong 

pressure pompa dari darat yang lebih tinggi dari pada pressure pompa di 

kapal. Hal ini mengakibatkan terhambatnya operasional bongkar muatan 

yang menyebabkan rusaknya booster dan pompa tangki 3 kiri, serta kegiatan 

bongkar terhenti selama 4 jam. Berdasarkan kejadian tersebut, penulis 

tertarik untuk menuangkan dan melakukan penelitian dengan judul: 

“UPAYA PENCEGAHAN TERJADINYA BACK PRESSURE PADA SAAT 

BONGKAR DI KAPAL LPG/C GAS WALIO“. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan pengalaman penulis 

selama praktek berlayar di kapal LPG/C Gas Walio, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Mengapa terjadi back pressure pada saat bongkar di Kapal LPG/C 

Gas Walio ?  

1.2.2 Bagaimana upaya pencegahan back pressure pada saat bongkar di 

Kapal LPG/C Gas Walio ?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah : 

1.3.1 Untuk mengetahui penyebab terjadinya back pressure pada saat 

bongkar yang mengakibatkan terhambatnya operasional bongkar 

muat di Kapal LPG/C Gas Walio. 

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana upaya pencegahan back pressure pada 

saat bongkar di LPG/C Gas Walio. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara teoritis 

1.4.1.1 Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan tentang 

kendala-kendala apa saja yang mempengaruhi terjadinya 

back pressure pada saat bongkar di kapal LPG/C Gas 

Walio. 

1.4.1.2 Menambah pengetahuan dan pengembangan pikiran tentang 

upaya-upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi 

kendala-kendala tersebut. 

1.4.1.3 Memperdalam dan mengembangkan pengetahuan tentang 

sifat dan jenis muatan LPG serta penanganannya agar 

terhindar dari bahaya back pressure pada saat bongkar. 

1.4.2 Secara praktis 

1.4.2.1 Memberikan informasi kepada penulis, pembaca, crew 

kapal dan institusi mengenai penanganan muatan agar tidak 

terjadi back pressure pada saat bongkar. 
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1.4.2.2 Bagi crew kapal LPG dan perusahaan dapat mengetahui 

kendala yang terjadi dalam penanganan terjadinya back 

presure yang mengakibatkan terhambatnya operasional 

bongkar muat kapal. 

1.4.2.3 Bagi crew kapal LPG dan perusahaan dapat mengetahui 

upaya-upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi 

kendala-kendala tersebut sehingga dapat memperlancar 

proses bongkar muatan LPG. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi adalah : 

BAB I. PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

 Di dalam latar belakang penulis menyajikan beberapa 

kondisi yang ditemukan dalam proses pelaksanaan bongkar, 

sehingga menjadi kendala dalam proses bongkar. Adapun 

kendala tersebut dapat ditimbulkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi kelancaran proses bongkar muat, yaitu faktor 

manusia, faktor cuaca, faktor muatan, faktor prosedur yang 

tidak dijalankan secara benar oleh pihak kapal dan orang yang 

terlibat langsung dengan sarana yang berhubungan dengan 

pelaksanaan pemuatan.  
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1.2  Cakupan Masalah Penelitian 

Cakupan Masalah Penelitian adalah ruang lingkup penelitian 

yang akan membatasi peneliti dalam melakukan penelitian 

agar bisa terfokus pada suatu topik dan latar/setting penelitian. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan Penelitian merupakan pemetaan faktor-

faktor, aspek-aspek yang menjadi penyebab timbulnya 

masalah. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pada tujuan penelitian penulis mengemukakan 

perumusan tentang garis-garis besar yang akan dicapai oleh 

penulis dalam pemecahan masalah dalam skripsi ini. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian penulis menguraikan tentang 

manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan.  

Manfaat penelitian ini berupa : 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

1.4.2    Manfaat secara praktis  

1.6 Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan menyajikan hal-hal yang dimuat 

dari pendahuluan sampai dengan daftar pustaka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini untuk mendukung pembahasan mengenai “Upaya 

Pencegahan Terjadinya Back Pressure Pada Saat Proses Bongkar Di Kapal 

LPG/C Gas Walio”, maka perlu diketahui dan dijelaskan mengenai teori-teori 

penunjang dan definisi dari berbagai istilah yang penulis dapatkan dari 

beberapa sumber pustaka yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan 

skripsi ini.  

Landasan teori ini berisi tentang sumber teori yang kemudian akan  

menjadi dasar dari pada penelitian. Sumber teori tersebut nantinya akan 

menjadi kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari suatu 

permasalahan secara sistematis. 

2.1.1 Upaya 

Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya.1 Dalam 

penelitian ini upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

direncanakan dengan usaha, tenaga dan pikiran. 

2.1.2 Pencegahan 

Pencegahan adalah tindakan dalam usaha menghalangi, 

menghentikan atau mengurangi dampak atau akibat terjadinya risiko-

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm. 1250 
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risiko yang akan terjadi untuk menghindari kerugian, kerusakan yang 

terjadi pada lingkungan disekitarnya. 

Pencegahan dalam istilah bahasa inggris yaitu prefentif yang 

berarti pencegahan atau mencegah. Pencegahan juga dapat didefinisikan 

penyampaian suatu maksud untuk mencari jalan keluar atau bersifat 

mencegah supaya tidak terjadi kembali permasalahan yang dialami. 

Permasalahan yang dimaksud adalah kegiatan untuk mencegah 

terjadinya back pressure pada saat bongkar 

2.1.3 Tekanan balik (Back Pressure) 

Tekanan uap adalah tekanan gas suatu zat yang berada dalam 

kesetimbangan dengan fase cair atau fase pada zat itu.2 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tekanan 

balik (Back Pressure) terjadi akibat tekanan yang dihasilkan kapal lebih 

kecil dibanding yang dihasilkan oleh darat, sehingga terjadi tekanan 

balik pada kapal. Tekanan dari darat yang terus menerus ini bisa 

menyebabkan back pressure pada kapal yang mengakibatkan tidak 

sempurnanya kinerja booster pump dan cargo pump. 

2.1.4 Proses Bongkar (discharge) 

 Menurut S. Handayaningrat (1988:20) dalam bukunya yang 

berjudul “Pengantar studi dan Administrasi” mengemukakan bahwa 

proses adalah serangkaian tahap kegiatan mulai dari menentukan sasaran 

sampai tercapainya tujuan. Dalam sebuah proses, kemungkinan 

menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya lainnya, yang 

                                                             
2 Ibid, hlm. 1157 
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menghasilkan suatu hasil tertentu. Pelaksanaan ini dapat dilakukan oleh 

manusia, alam, atau mesin dengan menggunakan berbagai sumber daya. 

  Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bongkar muat 

adalah suatu proses memuat dan membongkar dengan cara 

memindahkan muatan dari darat ke kapal atau dari kapal ke darat yang 

dibawa atau diangkut ke tempat tujuan dengan aman dan selamat yang 

dilakukan sesuai dengan prosedur penanganan muatan oleh para crew 

kapal dan pihak terminal. 

 Pada saat proses bongkar muat terdapat prosedur-prosedur yang 

harus dilakukan sebelum melakukan bongkar guna keamanan saat proses 

bongkar berlangsung. Berikut penulis menjelaskan urutan pelaksanaan 

bongkar muat di atas kapal MT. Gas Walio: 

1. Dalam pelaksanaan bongkar muat, hubungan antar kapal dan 

terminal darat dimulai sejak kapal sandar di dermaga. Posisi kapal 

pada waktu sandar diatur agar posisi boil off arm atau vapour line 

dari dermaga gas tempat berhadapan dengan loading manifold kapal.  

2.  Untuk memindahkan pengaturan posisi ini, biasanya diberi tanda 

garis merah/bendera merah pada loading platform di kapal juga di 

terminal darat pada boil off arm yang hal ini sudah diatur sedemikian 

rupa tepat kedudukannya terutama pada kapal-kapal yang secara 

periodik dan tetap mengadakan bongkar muat di terminal tersebut. 

Kapal untuk bongkar muat dari kapal ke darat atau sebaliknya 

dipakai loading arm atau dengan memakai pipa (hose). Loading arm 
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biasanya dipakai untuk kapal kapal LPG, sedangkan pipa muat 

biasanya digunakan untuk kapal yang kecil.  

3. Setelah kegiatan mooring selesai, grounding cable dihubungkan dari 

darat ke lambung kapal dengan persetujuan dari Perwira kapal.   

4. Langkah berikutnya petugas dari storage dan loading memasang 

LPG loading dock gangway di atas dek kapal. Pemasangan gangway 

ini atas permintaan perwira kapal dan permintaan ini diberikan kalau 

kapal telah diyakinkan terikat dengan baik. Gang way ini dipasang 

dengan roda dan rel untuk menjaga agar tidak ada loncatan bunga api 

akibat gesekan.  

5. Hubungan telepon untuk komunikasi antara kapal dengan darat harus 

diyakinkan dapat berfungsi dengan baik.  

6. Emergency shut down trip line dipasang di geladak dan dihubungkan 

dengan snap-on coupling terletak dekat loading manifold di kapal. 

Baik di kapal maupun di darat emergency shut down switchnya di 

letakkan pada posisi by pass.  

7. Setelah kapal tertambat dengan aman dan gangway sudah terpasang 

di kapal pada posisinya, dengan persetujuan perwira dek, petugas 

darat naik ke kapal diikuti oleh petugas dari Custom dan Port 

Authorities Supervisor dari bagian storage dan loading operator 

untuk mengadakan preloading meeting (pertemuan sebelum 

memuat). Dengan persetujuan dari Gas engineer dari kapal, petugas 

dari storage dan loading mengadakan persiapan untuk 
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memasang/menghubungkan loading arm yang dipasang dan 

penyelesaian pekerjaannya dilaporkan pula.  

Dalam pertemuan/meeting di kapal ini dihadiri oleh Storage & 

loading Shift Supervisor, Superintendent dari perusahaan gas yang 

ada, Cargo engineer dari kapal atau mualim 1, Custom dan petugas 

dari Port Authority. 

Topik diskusi di kapal meliputi:  

1.  Konfirmasi dari jumlah muatan. 

2.  Konfirmasi dari waktu dan rencana pemuatan. 

3. Kondisi dari tangki, misalnya temperatur dari tangki dan kalau 

cooling down dimintakan, berapa lama waktu untuk cooling 

down. 

4.  Ship/Shore safety check list dilengkapi. 

5.  On board meeting sebelum loading check list dilengkapi. 

6.  Mulai pengisian dari port log. 

8.  Sejak dilaksanakan on board meeting yang pertama dan pemasangan 

loading arm, pancaran air (water curtain) yang ada di kapal 

dijalankan terus dan dihentikan setelah LPG loading arms 

dilepaskan. Hal ini dimaksudkan untuk melindungi terhadap 

tumpahan LPG yang mungkin terjadi. 

9. Menghubungkan Loading Arm dan Vapour Arm. Vapour arm 

dihubungkan dengan kopling yang dengan cepat dapat dibuka. 

Petama-tama vapour arm dihubungkan terlebih dahulu, kemudian 
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vapour arm darat dibuka, sementara vapour arm yang ada di kapal 

tetap ditutup sampai ada persetujuan antara kapal dan darat untuk 

membuka. Vapour arm ini dihubungkan terlebih dahulu dalam hal 

kalau kapal ingin mengirim vapour ke darat. LPG loading arm 

ditekan sampai tekanan 4,0 kg/cm2 untuk pengecekan apakah ada 

kebocoran pada flange. Selesai pengecekan kebocoran loading arm 

dilaksanakan purging dengan memakai nitrogen agar meyakinkan 

tidak ada kandungan oksigen di dalamnya.  

10. Untuk cool down loading arm, katub dari loading manifold yang ada 

di kapal ditutup dan pipa bypass 1 inchi yang ada di sekitar loading 

manifold dibuka. Pompa sirkulas di darat dihidupkan, sirkulasi dari 

LPG berjalan dari tangki penyimpan (storage tank)  dan kembali lagi 

ke tangki penyimpanan. Aliran ini dimanfaatkan untuk cooling down 

loading arm. Jika masing-masing loading arm sudah “frosted” 

sampai pada flange dari loading manifold kapal, shut off line valve 

dari LPG, loading arm dibuka perlahan-lahan sampai terbuka penuh 

dan switch on automatic. Pada saat itu ESDV switch dipasang pada 

posisi in service baik di loading dock control maupun di kapal.  

11. Pada saat akan melakukan pengetesan ESDV, di informasikan ke 

kapal bahwa pengetesan trip test akan dimulai. Jika ESDV terjadi 

kerusakan atau kesalahan, harus segera diperbaiki terlebih dahulu 

sebelum pemuatan dimulai. 
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12. Setelah loading arm dan manifold sudah terpasang maka pihak darat 

melakukan tes kebocoran menggunakan nitrogen yang di alirkan ke 

dalam loading arm hingga memiliki tekanan diatas 5 bar. Setelah di 

berikan busa sabun pada manifold untuk mengecek adanya 

kebocoran. Jika ditemukan kebocoran, segera dilakukan 

pengencangan kembali. Setelah melakukan leak test proses muat siap 

di laksanakan.  

13. Tahap selanjutnya adalah pembongkaran. Bongkar yang dilakukan di 

dilakukan dengan metode Discharging by pump yaitu proses bongkar 

yang dilakukan dengan pompa. Pertama valve tertutup rapat atau 

terbuka sebagian untuk meminimalkan beban awal. Kemudian, 

discharge valve dibuka perlahan sampai beban pompa dalam 

parameter yang aman dan muatan berpindah ke darat. Sebagai hasil 

pembongkaran, level muatan di dalam tangki harus di pantau. Proses 

pembongkaran harus hati-hati untuk menjaga stabilitas kapal dan 

stres lambung. Pembongkaran muatan oleh pompa sentrifugal 

dengan menggunakan pompa muatan atau dalam seri dengan booster 

pump adalah metode yang digunakan sebagian besar kapal dan 

pemahaman mengenai karakteristik sangat penting dalam 

pembongkaran yang efisien. 
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2.1.5 Muatan Liquefied Petroleum Gas (LPG) 

 Muatan adalah segala macam barang dan dagangan yang 

diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal, guna 

diserahkan kepada orang atau barang dipelabuhan atau pelabuhan tujuan3 

  Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto (2000:07) dalam 

bukunya “Penanganan Muatan“ menjelaskan bahwa penanganan muatan 

merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu pengetahuan 

tentang muatan dan bongkar muat dari dan ke atas kapal sedemikian 

rupa agar terwujud lima prinsip pemuatan yang baik. Lima prinsip 

pemuatan yang baik diantaranya melindungi awak kapal dan buruh, 

melingdungi kapal, melindungi muatan, melakukan bongkar muat secara 

tepat dan sistematis serta penggunaan ruang muat semaksimal mungkin. 

 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penanganan 

muatan adalah salah satu tahapan yang digunakan untuk menangani dan 

memindahkan suatu barang guna untuk kepentingan umum. 

  Liquefied gas is a liquid which has saturated vapour pressure 

exceeding 2.8 bar absolute at 37.8 °C and certain other substance 

specified in the gas codes.4 

 Dari penjelasan tersebut berarti gas cair adalah cairan yang 

mempunyai tekanan vapour absolute melampaui 2.8 bar pada suhu 37.8 

ºC dan zat-zat lain sebagaimana yang ditetapkan di dalam kode gas.  

                                                             
3 F.D.C Sudjatmiko, Pokok-Pokok Pelayaran Niaga (Jakarta:, 2005), hlm 64 
4 International Maritime Organzation, IGC Code (UK: Polestar Wheatsons, 2016), hlm.6 
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 Liquefied Petroleum Gas is the liquid from a substance which, at 

ambient temperature and at atmospheric pressure, whould be gas. 5  

 Dari penjelasan tersebut berarti gas cair adalah cairan yang 

terbentuk dari zat yang pada temperatue dan tekanan tertentu akan 

kembali menjadi gas. 

 Propana dan Butana adalah cairan yang tidak berbau dan tidak 

berwarna dalam kondisi pengangkutan normal. Kedua macam gas diatas 

adalah gas-gas yang mudah terbakar di udara atau dalam oksigen, 

menghasilkan karbon dioksida dan uap air. 

 Propana (C3H8) dan Butana (C4H10) merupakan salah satu unsur 

dari gas alam yang apabila dicampurkan menjadi Liquified Petroleum 

Gas (LPG). Gas alam yang berasal dari sumur gas terdiri dari, sebagian 

besar adalah methane, sejumlah kecil hidrokarbon yang lebih berat 

secara kolektif dikenal sebagai cairan gas alam (Natural Gas Liquids), 

sejumlah air, karbon dioksida, nitrogen dan zat-zat non hidrokarbon 

lainnya. 

2.1.6 Gas Carier 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia No 21 tahun 1992 

tentang pelayaran, Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis 

apapun yang di gerakkan dengan tenaga mekanis, tenaga angin, atau di 

tunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung mekanis, kendaraan di 

                                                             
5 McGuire and White, Liquefied Gas Handling Principles On Ship And In Terminals SIGTTO 

(London: Witherby & Company Limited, 2018) hlm. 1 
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bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang 

tidak berpindah-pindah.  

Dalam buku Familiarisasi Tanker Gas yang disusun oleh Badan 

Diklat Perhubungan dengan mereferensi IMO Model Course 1.05 dan 

memperhatikan silabus yang tertera pada STCW 1978 amandemen 1995, 

Code A V / 1.1 – 7. Jenis kapal bermuatan gas dapat digolongkan dalam 

kategori di bawah ini: 

1. Fully pressurized ships 

Fully pressurized ships adalah kapal dengan kemampuan 

membawa gas sampai 3.500 m3. Kapal ini membawa gas dalam 

tangki baja berbentuk silinder yang terlepas dari suhu atau kontrol 

tekanan. Kapal ini dirancang untuk tekanan kerja maksimum 17,5 

kg/cm2 dan suhu kerja minimum di -45oC. Dibangun dengan nilai 

biasa dinding baja setebal gas dilakukan pada suhu kamar dan isolasi 

tidak diperlukan. Karena dinding baja tebal yang digunakan di dalam 

tangki bobot kapal meningkat, sehingga membuatnya tidak ekonomis 

untuk perjalanan panjang. 

2. Semi-pressurised 

 Semi pressurized mampu mengangkut hingga 5.000 m3 gas. 

Tangki yang digunakan dalam kapal ini berbentuk silinder dan 

dirancang untuk tekanan kerja maksimum 8,5 kg / cm² dan suhu 

kerja minimum -10° C. Kapal ini digunakan untuk membawa gas 

propana sementara di kapal sisi lain semi-bertekanan dan penuh 
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berpendingin yang mampu mengangkut gas sampai dengan 15.000 

m3 dalam tangki silinder atau bola yang dirancang untuk tekanan 

maksimum kerja 5 kg / cm ² dan suhu kerja minimum -48 ° C.  

3. Ethylene and gas/chemical carriers 

Ethylene and gas/chemical carriers adalah kapal yang 

mempunyai kelebihan dengan dapat memuat muatan selain muatan 

LPG, kapal ini dapat memuat ethylene yang mempunyai boiling 

point -104˚C, serta mempunyai kapasitas ruang muat antara 1.000 m³ 

sampai 12.000 m³, dengan specific gravity 1.8 pada temperatur 

minimum -104˚C sampai +80˚C, kapal tipe ini dapat melakukan 

pemuatan dan pembongkaran secara pressurised dan refrigreated. 

4. Fully refrigerated ships 

Fully refrigerated ships adalah kapal pembawa gas yang sangat 

besar yang mampu membawa 15.000 - 85.000 m3 gas dan paling 

cocok untuk perjalanan panjang. Tangki yang digunakan dalam kapal 

ini mampu membawa tekanan kerja maksimum sekitar 0,28 kg/cm2 

dan suhu kerja minimum - 50oC. Gas seperti LPG, amonia, dll 

propana dan butana dapat dengan mudah diangkut dalam jumlah 

besar melalui kapal. Karena prisma yang seperti bentuk itu 

menyediakan ruang lebih banyak dari kapal lainnya.. 

5. Liquefied natural gas (LNG) carriers  

Liquefied natural gas (LNG) carrier mempunyai kapasitas antara 

125.000 m³ sampai 135.000 m³, Muatan LNG di angkut dalam 
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temperatur -162ºC, kapal ini hanya dapat memuat muatan jenis LNG 

atau muatan chemical lainnya. 

Konstruksi tangki kargo kapal LNG dan LPG dapat dari desain 

prismatik, desain membran atau desain bola. Bahan yang digunakan 

untuk tangki kargo ini bisa aluminium, kayu balsa, kayu lapis, baja invar 

atau nikel, baja tahan karat, dengan busa perlit dan poliuretan 

LPG/C Gas Walio  adalah kapal jenis gas carrier type Fully 

refrigerated dengan DWT 17.400 MT yang membawa muatan butane 

dan propane sebanyak 10.000 m3 yang dibagi dalam 3 tangki muatan 

berbentuk prismatik.  

2.1.7 Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat 

dalam laporan penelitian ini, maka penulis memberikan pengertian 

pengertian yang dapat membantu pemahaman dan mempermudah dalam 

pembahasan laporan penelitian terapan yang dikutip dari beberapa buku 

(pustaka) sebagai berikut : 

2.1.7.1  Cargo Control Panel ialah suatu system pengontrolan untuk 

memonitor proses pemuatan dan pembongkaran muatan yang 

meliputi: 

1.  Jumlah atau level muatan yang ada dalam tangki kapal. 

2. Tekanan muatan dalam tangki kapal. 

3.   Temperatur muatan di dalam tangki kapal. 
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2.1.7.2 Cargo pump adalah pompa yang digunakan untuk membongkar 

muatan keluar dari tangki muatan kapal. 

2.1.7.3 Booster Pump adalah alat yang digunakan untuk membantu 

menaikkan pressure pada saat bongkar muatan. 

2.1.7.4 Manifold adalah pipa yang menjadi koneksi pipa kapal ke darat 

atau ke kapal lainnya untuk melakukan bongkar atau muat. 

2.1.7.5 Cargo Tank adalah tangki muatan LPG (Propane dan Butane) 

berbentuk prismatic atau membran dimana antara satu tangki 

dengan tangki lainnya terpisah. 

2.1.7.6 Cargo Line adalah pipa yang digunakan untuk mengirim 

muatan dari kapal ke darat atau sebaliknya. 

2.1.7.7 Valve adalah Katup yang lazim terdapat di dekat ujung cabang 

pipa yang terletak pada setiap tangki yang berfungsi untuk 

mengatur jalannya aliran pada pipa dengan cara membuka, 

menutup maupun membuka sebagian.  

2.1.7.8 Loading arm adalah pipa penyambung dari darat yang 

berbentuk seperti lengan dan digerakkan dengan system 

hidrolik, dan ada juga dengan secara manual dengan pipa 

muatan (hoses connection) 

2.1.7.9 Gasket adalah suatu alat yang terbuat dari bahan graphit 

sebagai klep penghubung loading arms kapal dan darat untuk 

mencegah kebocoran karena pengkerutan. 
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2.1.7.10 Temperature and Pressure Gauge adalah alat indikator 

temperature dan tekanan pada tangki muatan yang letaknya 

diatas cargo tank, khususnya untuk temperature terdapat 3 

(tiga) indikator yaitu bagian bawah,tengah,dan atas dari tangki 

muatan. 

2.1.7.11 Safety Relief Valve adalah katub yang terletak pada tiap-tiap 

bagian tertentu dari pipa-pipa muatan yang telah dibuat atau 

diprogram pada tekanan tertentu yang berfungsi sebagai katub 

pengamanan pada waktu tekanan pada pipa atau dalam tangki 

lebih tinggi dari tekanan yang ditentukan. 

2.1.7.12 Gas Detector System adalah alat yang berfungsi mendeteksi gas 

yang mungkin terjadi karena adanya kebocoran gas pada 

beberapa ruangan tertentu di atas kapal, misalnya ruang 

akomodasi dan ruang compressor. 

2.1.7.13 Emergency Shut Down Valve (ESDV), yaitu suatu sistem yang 

berfungsi untuk menutup atau menghentikan peralatan-

peralatan yang berhubungan dengan sistem pemuatan seperti 

katub-katub (cairan dan gas) pompa muatan, compressor, katub 

induk bahan bakar, inert gas generator (pembangkit gas 

lembam) secara otomatis untuk mengantisipasi timbulnya 

bahaya-bahaya atau ketika timbul ketidak normalan pada cargo 

system. 
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2.1.7.14 Loading Master adalah orang yang berasal dari tempat 

penyewa kapal atau terminal yang mengawasi muatan selama 

pemuatan atau proses bongkar dilaksanakan. 

2.1.7.15 Bill of Lading (B/L) adalah suatu perjanjian dari pengangkut 

yang telah menerima muatan dan guna dibawa ketempat tujuan 

serta menyerahkan kepada penerima dengan ketentuan dan 

persyaratan-persyaratan. 

2.1.7.16 Manifest of Cargo Loaded adalah surat keterangan yang 

menerangkan semua muatan yang ada dikapal, pelabuhan muat, 

pelabuhan bongkar, nama kapal, nomor pelayaran nama 

nahkoda, tanggal berangkat dari pelabuhan muat, nomor B/L 

dari muatan, penerima barang, keterangan muatan, berat 

muatan dalam ton untuk perhitungan uang tambang, keterangan 

serta ditanda tangai oleh pengangkut atau nahkoda atau agen 

atas nama nahkoda. 

2.1.7.17 Notice Of Readiness (diserahkan pada saat kapal tiba) Adalah 

nota dari pengangkut atau nahkoda kepada penerima/ 

pencharter/pengirim atau agent di pelabuhan bongkar yang 

menerangkan, bahwa kapal telah tiba di pelabuhan dan telah 

siap dibongkar atau dimuati. 

2.1.7.18 Tanker Timesheet adalah suatu lembaran untuk pencatatan 

waktu mulai dan berakhiraya aktifitas muat bongkar yang 

berfungsi untuk mencatat segala kegiatan yang akan maupun 



24 

 

 
 

sedang berlangsung sesuai dengan kenyataan pada saat itu. Isi 

dari time sheet antara lain: Nama Kapal, jumlah muatan yang 

dimuat atau dibongkar, kecepatan bongkar muat perjam, waktu 

kapal tiba, waktu kapal sandar atau labuh, serta kapan Notice 

Of Readiness diberikan. 

 
2.2 Kerangka Teoritis 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka dibuat 

kerangka teoritis dalam bentuk sederhana seperti berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1 Kerangka Teoritis 

Terjadi back pressure 
pada saat bongkar 

Akibatnya : 

Pressure darat lebih tinggi dari pressure kapal yang 
mengakibatkan tekanan balik yang besar dari darat. 
Menghambat operasional bongkar 
muat.Membahayakan kapal dan crew kapal. 
 

Perlu dilakukan upaya pencegahan 

Faktor Manusia Faktor cuaca Faktor metode Faktor muatan 

Seluruh awak kapal memahami sifat, karakteristik muatan dan 
penanganannya. 
Seluruh awak kapal khususnya yang berdinas jaga melakukan 
pengecekan kondisi muatan minimal satu jam sekali. 
Menggunakan dua pompa dan booster untuk menambah tekanan 
kapal. 
Melakukan temporary stop discharge operation saat cuaca buruk. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka dibuat 

kerangka berfikir dalam bentuk sederhana seperti berikut: 

 

             

  

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Terjadinya back pressure pada saat bongkar di kapal 

LPG/C Gas Walio 

Penyabab terjadinya back pressure 

pada cargo pump dan booster pump 

saat bongkar 

Upaya pencegahan back pressure 

pada saat bongkar 

 

Faktor manusia  

Faktor cuaca 

Faktor metode 

Faktor muatan 

Meningkatkan kewaspadaan 

terhadap perubahan suhu dan 

tekanan muatan secara berkala 

ketika berjaga saat bongkar. 

Proses bongkar muatan berjalan aman 

dan tidak terjadi Back pressure 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 

5.1.1 Kapal LPG/C Gas Walio merupakan kapal jenis Fully Refrigerated 

yang membawa muatan butana dan propana. Faktor yang dapat 

menjadi penyebab terjadinya back pressure pada saat bongkar yaitu 

kelalaian manusia, cuaca panas ekstrim dan cuaca buruk, metode 

penanganan muatan yang tidak sesusai prosedur, dan material dari 

muatan kapal itu sendiri.  

5.1.2 Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya back 

pressure yaitu dengan memberikan sosialisasi untuk menambah 

pengetahuan yang dilakukan oleh perwira kapal kepada seluruh awak 

kapal tentang posedur bongkar yang benar. Seluruh awak kapal harus 

memahami sifat dan karakteristik muatan LPG serta cara 

penanganannya. Selain itu awak kapal yang berdinas jaga harus selalu 

mengecek kondisi kapal, peralatan bongkar dan muatan pada saat 

bongkar secara berkala minimal 1 (satu) jam sekali. Awak kapal juga 

dapat menggunakan dua pompa dan booster pada saat bongkar agar 

pressure kapal lebih tinggi dari pressure darat. Dan ketika terjadi 

cuaca buruk, awak kapal segera menghentikan sementara operasi 

bongkar muatan gas (temporary stop discharge operation). 
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5.2  Saran  

Sebagai langkah agar tidak terjadi back pressure dan bongkar muatan 

dapat berjalan dengan baik, maka peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan bongkar muatan. 

Adapun saran-saran tersebut akan penulis jelaskan sebagai berikut:   

5.2.1  Perusahaan ketika melakukan rekruitmen harus memperhatikan 

persyaratan untuk awak kapal yang akan naik ke kapal gas seperti 

memiliki sertifikat LGT. Nakhoda harus memastikan bahwa seluruh 

awak kapal harus mempunyai sertifikat serta mengikuti pelatihan 

khusus LPG. Nakhoda mengadakan safety meeting di atas kapal 

secara rutin, juga meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kepada 

seluruh awak kapal tentang bahaya muatan dan penanganannya, serta 

prosedur kerja yang benar agar operasional dan penanganan muatan 

berjalan lancar. 

5.2.2  Seluruh awak kapal khususnya mualim jaga harus meningkatkan 

kewaspadaan terhadap perubahan tekanan muatan dikapal dengan 

melakukan pengecekan muatan secara berkala agar bahaya back 

pressure dapat dihindari. Serta seluruh awak melakukan familiarisasi 

secara berkala untuk menambah pemahaman mengenai peralatan dan 

penanganan muatan di kapal. 

 

 

 

 



 
 

62 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Departemen Pendidikan Nasional, 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka. 

 

IMO, 2016, IGC Code, UK: Polestar Wheatsons. 

 

McGuire and White, 2018,  Liquefied Gas Handling Principles On Ship And In 

Terminals, London: Witherby & Company Limited 

 

Moleong, Lexy J., 2016, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Bosdakarya 

 

Nazir, Moh., 2014, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia 

 

SIGTTO, 2018,  Liquefied Gas Handling Principles On Ship And In Terminals 

Scotland UK: Witherby Publishing Group Ltd. 

 

Sudjatmiko, F.D.C., 2005, Pokok-Pokok Pelayaran Niaga, Jakarta. 

 

Sugiyono, 2009, Metodelogi Penelitian Bisnis,  Bandung: Alfabeta 

 

https://indonesoa.blogspot.com/2013/10/pengaruh-produktivitas-bm-

terhadap.html. Diakses pada tanggal 08 Oktober 2019 

 

https://kapal-pelaut-surveyor.blogspot.com/2011/10/3-jenis-kapal-pengangkut-

gas-gas.html. Diakses pada tanggal 05 Oktober 2019 

 

https://samuelbonaparte.com/blog/2017/02/25/pengertian-kapal-perlengkapan-

kapal-dan-bagian-kapal/. Diakses pada tanggal 22 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://indonesoa.blogspot.com/2013/10/pengaruh-produktivitas-bm-terhadap.html
https://indonesoa.blogspot.com/2013/10/pengaruh-produktivitas-bm-terhadap.html
https://kapal-pelaut-surveyor.blogspot.com/2011/10/3-jenis-kapal-pengangkut-gas-gas.html
https://kapal-pelaut-surveyor.blogspot.com/2011/10/3-jenis-kapal-pengangkut-gas-gas.html
https://samuelbonaparte.com/blog/2017/02/25/pengertian-kapal-perlengkapan-kapal-dan-bagian-kapal/
https://samuelbonaparte.com/blog/2017/02/25/pengertian-kapal-perlengkapan-kapal-dan-bagian-kapal/


63 

 

 
 

LAMPIRAN 1 

 

 



64 

 

 
 

LAMPIRAN 2 

 

 

 



65 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

 

 



66 

 

 
 

 

 

 

 



67 

 

 
 

 

 

 

 

 



68 

 

 
 

 

 

 

 



69 

 

 
 

 

 

 



70 

 

 
 

 

 

 



71 

 

 
 

 

 

 



72 

 

 
 

 

 

 



73 

 

 
 

 

 

 



74 

 

 
 

 

 

 

 



75 

 

 
 

LAMPIRAN 4 

 

 

 



76 

 

 
 

LAMPIRAN 5 

 

 

 



77 

 

 
 

 

 

 

 



78 

 

 
 

 

 

 

 



79 

 

 
 

 

 

 

 



80 

 

 
 

 

 

 

 



81 

 

 
 

 

 

 

 



82 

 

 
 

LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 9 

Wawancara 

I. Daftar Responden: 

1. Responden 1 : Mualim 1 Wahono 

2. Responden 2 : Mualim 4 Daniel Pandapotan 

II. Hasil Wawancara 

1. Mualim 1 Wahono (responden 1) 

Cadet        :   Selamat pagi chief?  

Mualim 1 :  Iya Lin selamat pagi. Gimana linda? 

Cadet : Mohon ijin chief, maaf mengganggu waktunya. Linda mau 

menanyakan perihal kejadian yang terjadi saat bongkar di 

Semarang kemarin.   

Mualim 1 :  Oh iya lin, duduk aja di kursi itu. 

Cadet : Terimakasih chief. Begini chief, kemarin waktu kita bongkar 

di Semarang kan hampir saja terjadi back pressure chief. 

Penyebab awal terjadinya bahaya itu karena pak bosun yang 

membuka manifold terlebih dahulu padahal mualim 4 belum 

memerintahkan. Bagaimana tanggapan chief mengenai 

kejadian tersebut chief? 

Mualim 1 : Bosun mungkin pada saat itu kurang konsentrasi jadi tidak 

fokus dengan arahan yang diberikan mualim 4. Kesalahannya 

juga karna dia langsung membuka manifold tanpa komunikasi 

ulang dengan mualim 4. 
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Cadet :   Jadi komunikasi itu sangat penting ya chief? 

Mualim 1 : Komunikasi sangat penting dilakukan saat bekerja khususnya 

saat operasional bongkar muat berlangsung. Kru yang berjaga 

di dek tidak mengetahui kondisi muatan saat proses bongkar, 

begitupun mualim yang berjaga di cargo control room juga 

harus mengontrol kondisi dek, untuk itu diperlukan 

komunikasi yang baik antar kru. Kecerobohan juga dapat 

berakibat fatal, harus penuh ketelitian dan kehati-hatian serta 

konsentrasi yang baik saat proses bongkar berlangsung. 

Cadet  : Mengapa hal itu masih bisa terjadi ya chief? Padahal pak 

bosun sudah beberapa kali bekerja di kapal gas. 

Mualim 1 :   Kru kapal terkadang ingin melakukan pekerjaan dengan cepat dan 

strategis, namun tidak sesuai prosedur. Sehingga beresiko 

timbulnya bahaya. Perlu diadakan sosialisasi untuk menambah 

wawasan kepada kru kapal agar selalu melakukan kegiatan sesuai 

prosedur. 

Cadet : Lalu apa lagi chief yang dapat membuat terjadinya back 

pressure saat bongkar? 

Mualim 1 :  Back pressure itu terjadi karena tekanan darat lebih tinggi dan 

tekanan kapal.  

Cadet : Adakah faktor lain yang bisa menyebabkan back pressure 

chief? 

Mualim 1 : Saat kondisi cuaca panas pressure darat dapat naik secara tiba-

tiba. Ini sangat mungkin menyebabkan terjadinya back 
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pressure. Maka dari itu mualim jaga serta juru mudi dan 

kelasi harus sering mengecek keadaan manifold, pompa, 

booster seta suhu dan pressure kapal maupun darat untuk 

mengantisipasi dan menghindari terjadinya back pressure. 

Cadet : Apa hal yang bisa dilakukan chief untuk membuat pressure 

kapal lebih tinggi agar tidak terjadi back pressure? 

Mualim 1 : Kita dapat menggunakan dua pompa dan booster pada saat 

bongkar agar pressure kapal lebih tinggi, khususnya untuk 

kondisi line bongkar yang jauh. 

Cadet  :   Terimakasih chief atas penjelasannya 

Mualim 1 : Iya Lin, sama-sama. Semangat belajar ya, cari ilmu sebanyak 

mungkin untuk bekal jadi mualim nanti. 

Cadet  :   Siap chief! 

2. Mualim 4 Daniel Pandapotan (Responden 2) 

Cadet  : Mohon ijin fourth, bagaimana tanggapan fourth mengenai 

kejadian pada saat bongkar kemarin? 

Mualim 4 :  Kejadian itu terjadi karena kelalaian kru. 

Cadet  :   Lalu apa efek dari kelalaian itu fourth? 

Mualim 4 : Muatan yang dibongkar adalah muatan berbahaya yang dapat 

berakibat fatal. Selain membahayakan, kejadian ini juga dapat 

menyebabkan kerugian untuk pihak kapal maupun pihak 

darat. Meskipun bongkar muat merupakan kegiatan yang rutin 

dilakukan, namun hal ini tidak dapat disepelekan. Terkadang 
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kru menganggap ringan pekerjaannya padahal efek jika terjadi 

bahaya sangatlah besar. Dan jika sudah terjadi bahaya, 

keahlian kru serta wawasan sangat diperlukan untuk 

mengatasi kondisi bahaya tersebut, sebab bahaya dapat terjadi 

kapan saja. 

Cadet :  Semoga kejadian ini tidak terjadi lagi ya fourth. 

Mualim 4 : Iya linda, semoga kru tidak lalai dan lebih konsentrasi ketika   

bekerja. 
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	Kapal dengan tipe fully pressurised yaitu melakukan pengangkutan dengan cara menekan suhu dan tekanan tertentu di atas tekanan rata-rata atmosphere, kapal ini rata-rata berukuran kecil dengan kapasitas antara 6.000 m³-10.000 m³. Kapal tipe fully refri...
	Pengangkutan LPG dalam bentuk cair pada kapal membutuhkan teknologi yang maju karena sifat LPG yang mempunyai titik didih yang rendah dan mudah terbakar. Mempertimbangkan sifat LPG tersebut,  kapal perlu memiliki desain dengan konstruksi khusus. Penan...
	BAB II
	LANDASAN TEORI
	2.1 Tinjauan Pustaka
	Landasan teori ini berisi tentang sumber teori yang kemudian akan  menjadi dasar dari pada penelitian. Sumber teori tersebut nantinya akan menjadi kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari suatu permasalahan secara sistematis.
	2.1.1 Upaya
	Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya.  Dalam penelitian ini upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang t...
	2.1.2 Pencegahan
	Pencegahan adalah tindakan dalam usaha menghalangi, menghentikan atau mengurangi dampak atau akibat terjadinya risiko-risiko yang akan terjadi untuk menghindari kerugian, kerusakan yang terjadi pada lingkungan disekitarnya.
	Pencegahan dalam istilah bahasa inggris yaitu prefentif yang berarti pencegahan atau mencegah. Pencegahan juga dapat didefinisikan penyampaian suatu maksud untuk mencari jalan keluar atau bersifat mencegah supaya tidak terjadi kembali permasalahan yan...
	2.1.3 Tekanan balik (Back Pressure)
	Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tekanan balik (Back Pressure) terjadi akibat tekanan yang dihasilkan kapal lebih kecil dibanding yang dihasilkan oleh darat, sehingga terjadi tekanan balik pada kapal. Tekanan dari darat yang terus...
	2.1.4 Proses Bongkar (discharge)
	Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bongkar muat adalah suatu proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan muatan dari darat ke kapal atau dari kapal ke darat yang dibawa atau diangkut ke tempat tujuan dengan aman dan selamat yang di...
	Pada saat proses bongkar muat terdapat prosedur-prosedur yang harus dilakukan sebelum melakukan bongkar guna keamanan saat proses bongkar berlangsung. Berikut penulis menjelaskan urutan pelaksanaan bongkar muat di atas kapal MT. Gas Walio:
	1. Dalam pelaksanaan bongkar muat, hubungan antar kapal dan terminal darat dimulai sejak kapal sandar di dermaga. Posisi kapal pada waktu sandar diatur agar posisi boil off arm atau vapour line dari dermaga gas tempat berhadapan dengan loading manifol...
	2.  Untuk memindahkan pengaturan posisi ini, biasanya diberi tanda garis merah/bendera merah pada loading platform di kapal juga di terminal darat pada boil off arm yang hal ini sudah diatur sedemikian rupa tepat kedudukannya terutama pada kapal-kapal...
	3. Setelah kegiatan mooring selesai, grounding cable dihubungkan dari darat ke lambung kapal dengan persetujuan dari Perwira kapal.
	4. Langkah berikutnya petugas dari storage dan loading memasang LPG loading dock gangway di atas dek kapal. Pemasangan gangway ini atas permintaan perwira kapal dan permintaan ini diberikan kalau kapal telah diyakinkan terikat dengan baik. Gang way in...
	5. Hubungan telepon untuk komunikasi antara kapal dengan darat harus diyakinkan dapat berfungsi dengan baik.
	6. Emergency shut down trip line dipasang di geladak dan dihubungkan dengan snap-on coupling terletak dekat loading manifold di kapal. Baik di kapal maupun di darat emergency shut down switchnya di letakkan pada posisi by pass.
	7. Setelah kapal tertambat dengan aman dan gangway sudah terpasang di kapal pada posisinya, dengan persetujuan perwira dek, petugas darat naik ke kapal diikuti oleh petugas dari Custom dan Port Authorities Supervisor dari bagian storage dan loading op...
	Dalam pertemuan/meeting di kapal ini dihadiri oleh Storage & loading Shift Supervisor, Superintendent dari perusahaan gas yang ada, Cargo engineer dari kapal atau mualim 1, Custom dan petugas dari Port Authority.
	Topik diskusi di kapal meliputi:
	1.  Konfirmasi dari jumlah muatan.
	2.  Konfirmasi dari waktu dan rencana pemuatan.
	3. Kondisi dari tangki, misalnya temperatur dari tangki dan kalau cooling down dimintakan, berapa lama waktu untuk cooling down.
	4.  Ship/Shore safety check list dilengkapi.
	5.  On board meeting sebelum loading check list dilengkapi.
	6.  Mulai pengisian dari port log.
	8.  Sejak dilaksanakan on board meeting yang pertama dan pemasangan loading arm, pancaran air (water curtain) yang ada di kapal dijalankan terus dan dihentikan setelah LPG loading arms dilepaskan. Hal ini dimaksudkan untuk melindungi terhadap tumpahan...
	9. Menghubungkan Loading Arm dan Vapour Arm. Vapour arm dihubungkan dengan kopling yang dengan cepat dapat dibuka. Petama-tama vapour arm dihubungkan terlebih dahulu, kemudian vapour arm darat dibuka, sementara vapour arm yang ada di kapal tetap ditut...
	10. Untuk cool down loading arm, katub dari loading manifold yang ada di kapal ditutup dan pipa bypass 1 inchi yang ada di sekitar loading manifold dibuka. Pompa sirkulas di darat dihidupkan, sirkulasi dari LPG berjalan dari tangki penyimpan (storage ...
	11. Pada saat akan melakukan pengetesan ESDV, di informasikan ke kapal bahwa pengetesan trip test akan dimulai. Jika ESDV terjadi kerusakan atau kesalahan, harus segera diperbaiki terlebih dahulu sebelum pemuatan dimulai.
	12. Setelah loading arm dan manifold sudah terpasang maka pihak darat melakukan tes kebocoran menggunakan nitrogen yang di alirkan ke dalam loading arm hingga memiliki tekanan diatas 5 bar. Setelah di berikan busa sabun pada manifold untuk mengecek ad...
	13. Tahap selanjutnya adalah pembongkaran. Bongkar yang dilakukan di dilakukan dengan metode Discharging by pump yaitu proses bongkar yang dilakukan dengan pompa. Pertama valve tertutup rapat atau terbuka sebagian untuk meminimalkan beban awal. Kemudi...
	Menurut Undang Undang Republik Indonesia No 21 tahun 1992 tentang pelayaran, Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun yang di gerakkan dengan tenaga mekanis, tenaga angin, atau di tunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung mekanis,...
	Dalam buku Familiarisasi Tanker Gas yang disusun oleh Badan Diklat Perhubungan dengan mereferensi IMO Model Course 1.05 dan memperhatikan silabus yang tertera pada STCW 1978 amandemen 1995, Code A V / 1.1 – 7. Jenis kapal bermuatan gas dapat digolongk...
	1. Fully pressurized ships
	Fully pressurized ships adalah kapal dengan kemampuan membawa gas sampai 3.500 m3. Kapal ini membawa gas dalam tangki baja berbentuk silinder yang terlepas dari suhu atau kontrol tekanan. Kapal ini dirancang untuk tekanan kerja maksimum 17,5 kg/cm2 da...
	2. Semi-pressurised
	Semi pressurized mampu mengangkut hingga 5.000 m3 gas. Tangki yang digunakan dalam kapal ini berbentuk silinder dan dirancang untuk tekanan kerja maksimum 8,5 kg / cm² dan suhu kerja minimum -10  C. Kapal ini digunakan untuk membawa gas propana semen...
	3. Ethylene and gas/chemical carriers
	Ethylene and gas/chemical carriers adalah kapal yang mempunyai kelebihan dengan dapat memuat muatan selain muatan LPG, kapal ini dapat memuat ethylene yang mempunyai boiling point -104˚C, serta mempunyai kapasitas ruang muat antara 1.000 m³ sampai 12....
	4. Fully refrigerated ships
	Fully refrigerated ships adalah kapal pembawa gas yang sangat besar yang mampu membawa 15.000 - 85.000 m3 gas dan paling cocok untuk perjalanan panjang. Tangki yang digunakan dalam kapal ini mampu membawa tekanan kerja maksimum sekitar 0,28 kg/cm2 dan...
	5. Liquefied natural gas (LNG) carriers
	Liquefied natural gas (LNG) carrier mempunyai kapasitas antara 125.000 m³ sampai 135.000 m³, Muatan LNG di angkut dalam temperatur -162ºC, kapal ini hanya dapat memuat muatan jenis LNG atau muatan chemical lainnya.
	Konstruksi tangki kargo kapal LNG dan LPG dapat dari desain prismatik, desain membran atau desain bola. Bahan yang digunakan untuk tangki kargo ini bisa aluminium, kayu balsa, kayu lapis, baja invar atau nikel, baja tahan karat, dengan busa perlit dan...
	LPG/C Gas Walio  adalah kapal jenis gas carrier type Fully refrigerated dengan DWT 17.400 MT yang membawa muatan butane dan propane sebanyak 10.000 m3 yang dibagi dalam 3 tangki muatan berbentuk prismatik.

